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Penelitian ini membahas pola asuh yang diterapkan orang tua karir dalam membina Akhlak 
anak, beserta kendala yang dialami. Tujuan penelitian ini ialah menjelaskan pola yang 
diterapkan orang tua karir dalam mendidik karakter anak beserta kendalanya. Dengan subjek 
penelitian yang bertempat di perumahan Kanigoro Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun. Jenis 
penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi deskriptif. Di mana peneliti 
mendeskripsikan apa saja strategi yang diterapkan orangtua pekerja dalam mendidik karakter 
anak-anaknya, serta kendala-kendala yang dialami di dalamnya. Sumber data terdiri dari dua, 
yakni primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara bersama empat pasang tua 
pekerja yang telah memenuhi kriteria sebagai subjek penelitian. Sedangkan data sekunder 
diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi. Lalu data dianalisis secara kualitatif melalui 
reduksi data, tampilan data, pengambilan kesimpulan dan verifikasi. Dalam penelitian ini, 
ditemukan bahwa strategi yang paling sering digunakan orang tua pekerja meliputi tiga 
cakupan, yakni pola asuh orang tua proses dan metode. Adapun pola asuh yang paling 
dominan adalah pola asuh otoritatif. Dan pola asuh yang jarang diterapkan adalah pola asuh 
otoriter. Adapun proses yang dilalui dalam kegiatan mendidik karakter anak yang paling 
dominan melalui proses moral loving dan moral doing. Dengan metode teladan yang baik dan 
nasehat. Adapun urutan kedua menggunakan metode pengawasan dan pembiasaan, dan 
metode yang paling jarang dipakai adalah metode pembentukan suasana kondusif dan 
ancaman. 
 




This discusses strategies that are applied by parents of workers in educating the caracterof 
chilidren, along with the constraints experienced. The purpose of this stdy is to explain the 
strategies adopted by workes parents in educating chilidren’s characters an their constraints. 
With research subjects located in Kanigoro City Madiun City. This type of research is 
qualitative with a descriptive phenomenological approach. Where research describe what 
strategies are applied by parents of workes in educating the character of their chilidren, as 
well as the obstacles experienced in it. The data source consist of two, namely primary and 
secondary. Primary data were obtained from interviews with four pairs of workes parents 
who met the criteria as research subjects. While secondary data is obtained from observations 
and documentatioon. Then the data were analyzed qualitatively throught data reduction, data 
display, conclusion making and verification. In this study, it in this study it was found that 
strategies most often used by workers parents included there scopes namely parenting, 
process, and method. The most dominant parenting style is authoritative parenting. And 
parenting that is rarely applied is authoritative parenting. The prcess that is passed in the 
activities of educating the most dominant characters of chilidren through the process of moral 
loving and moran doing. With good example methods and advicr. The second order uses the 
method of supervision and habituation, and method most rarely used is the method of 
forming a conducive atmosphere and threats 
 









Keluarga adalah unit terkecil dari suatu komunitas. Keluarga terbentuk dari sebuah ikatan 
pernikahan laki-laki dan perempuan, keluarga menjadi tempat pertumbuhan dan 
perkembangan seorang anak yang dihasilkan dari pernikahan tersebut. Seorang anak 
beranggapan keluarga menjadi sangat penting bagi kehidupannya karena keluarga dianggap 
‘half of the world” setengah dari dunia dan kehidupan (Najib,dkk,2016) 
Disisi lain bukan hanya sebagai wadah tempat berkumpulnya ayah,ibu dan  anak 
sesungguhnya lebih dari itu, keluarga merupakan tempat ternyaman bagi anak kebutuhan-
kebutuhan fisik dan psikis pada awal kehidupan seseorang akan terpenuhi dari lingkungan 
keluarga. Anak menggagap keluarga sebagai tumpuan harapan, tempat cerita,  tempat 
bertanya dan mengeluarkan keluhan-keluhan ketika anak mendapatkan sebuah permasalahan. 
Dengan kondisi tersebut mengisyaratkan bahwa keluarga merupakan salah satu sumber 
dukungan pentimg bagi anak ketika anak medapatkan suatu permasalahan.  
Selain itu keluarga merupakan tempat pertama anak untuk mealakukan hubungan sosial 
sehingga keluarga dapa disebut sebagai socialitazion agent atau agen sosial, jika anak 
mengalami masalah sosial maka orang tualah yang akan bertanggung jawab atas masalahnya 
tersebut. Ketika anak berpikir negatif maka orang tua yang akan disalahkan karena orang tua 
merupakan tokoh penting dalam perkembangan anak.  Selama ini orangtua menjadi “warna” 
dari perkembangan anak  
Perubahan jaman dan perubahan sosial dapat merubah perilaku hidup, perubahan 
tersbut dapat merubah konsep mengasuh anak. Pada zaman dahulu ibu mengurus anak 
dirumah dan bapak mencari nafkah, tetapi pada zaman sekarang orang tua sama-sama bekerja 
sehingga mengalami kesusahan ketika saat pengasuhan. Tidak bisa dipungkiri dunia kerja 
menggunakan waktu kerja yang tidak sesuai dengan waktu keluarga, apabila orangtua bekerja 
memanfaatkan waktu yang biasa digunakan bersama anak, hal tersebut dapat membatasi 
waktu untk keluarga, akibatnya orangtua hanya bisa menikmati berkumpul dengan keluarga 
saat hari libur  sehingga pemanfaatan waktu sangat tidak efektif untuk menjalin kebersamaan 
bersama keluarga.  
Kecenderungan para ibu zaman sekarang bekerja tidak terlepas dari beberapa alasan 
yang melatarbelakangi. Banyak motif pendorong yang semakin banyaknya wanita untk 
bekerja, antara lain wanita bekerja untuk mengapresiasikan dirinya sendiri dengan cara 
kreatif dan produktif untuk menghasilkan sesuatu kebanggan terhadap dirisendiri, terutama 
jika mendapatkan umpan positif, wanita yang bekerja mempunyai ruanglingkup yang sangat 
luas dan bervariasi sehingga mempunyai pemikiran yang snagat luas dan terbuka. Selain itu 
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wanita dengan bekerja dapat menjalin relasi sosial dengan orang lain, dapat memenuhi 
kebutuhan akan kebersamaan, dan untuk menjadi bagian dari suatu komunitas namn dari 
berbagai motif diatas yang menjadi pemicu utama adalah karena faktor ekonomi adanyya 
tuntutan keluarga untuk menambah penghasilan. 
   Semakin banyak wanita bekerja diluar rumah membuat pengasuhan akan sulit apabila 
hanya dilakukan oleh ibu saja, karena bekerja dan mengasuh anak bukan hal yang mudah 
bagi seorang ibu apalagi bagi wanita muda yang menentkan pilihan untuk berkarier dengan 
menyambingkan kehidupan personal dan juga keluargannya. Dilema ibu bekerja ini masih 
dirasakan lantaran terpeliharannya budaya yang menempatkan perempuan yang bertanggung 
jawab dengan berbagai peran rumah tangga, termasuk mengasuh anak peran tersebut dapat 
dibagi dengan kaum pria. Sebagai suami dan ayah. Oleh kaena itu meningkatkan jumlah istri 
yang menuntut ayah untuk lebih terlibat dalam pengasuhan anak. Keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan sangat diperlukan bukan hanya sebagai pengganti seorang ibu yang bekerja 
melainkan seorang anak butuh seorang perhatian dari kedua orang tua disetiap tahap 
perkembangannya. 
Masa lima tahun pertama merupakan masa yang akan menentukan pembentukan 
fisik,psikis maupun intelegensi lainnya sehingga pada masa ini seorang anak harus 
mendapatkan perawatan dan perlindungn yang insentif dari kedua orang tuanya. Suatu 
periode ketika suat fungsi tertentu dirangsang dan di arahkan maka perkembangan anak tidak 
akan terhambat. Orang tua harus mampu menjaga anaknya dari sesuat yang menyakiti atau 
merusaknya, mendidik jasmani, rohani dan akhlaknya agar mampu berdiri sendiri 
menghadapi hidup dan dapat memikul tanggung jawab sehingga dapat dikatakan bahwa 
pengasuhan sebaiknya sudah dilakukan sejak anak masih kecil supaya perkembangan anak 
tidak terhembat dan anak akan tumbuh menjadi baik. 
Berbagai penelitian menyebutkan bahwa pada masa lima thun pertama, seluruh aspek 
perkembangan kecerdasan yaitu kecerdasan intelektual, kecerdasan emosi, kecerdasan 
spiritual mengalami perkembangan yang sangat luar biasa. Oleh karena itu orang tua harus 
memiliki peran penting ketika anak berusia lima tahun karena pemgasuhan yang dilakukan 
oleh orang tua diawal kehidupan akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak 
dalm perkembangan berikutnya. 
Kondisi ideal dalam pengasuhan adalah ketika kedua orang tua ( ayah dan ibu) 
mengambil bagian dalam proses pendewasaan anak karena dari kedua orang tua mereka, 
anak-anak akan belajar mandiri, baik melalui proses belajat sosial  dengan modeling maupun 
proses resiprokal dengan prinsip pertukaran sosial. Ayah dan ibu adalah pasangan yang 
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datang dengan latar belakang berbeda, perbedaan ini idealnya dapat saling melengkapi 
sehingga pasangan akan menjalankan rumah tangga degna baik. Demikian pula dalm hal 
mengasuh anak, kedua orang tua memberikan model yang berbeda  dan lengkap bagi anak-
anaknya dalam menjalani kehidupan. Oleh karena itu,  kerjasama dalam pengasuhan adalah 
hal yang sangat penting.  
Pentingnya keluarga dalam perkembangan anak menarik perhatian penlis untuk 
mengkaji peran orang tua sebagai pusat pengasuhan gambaran untk keluarga di masa 
sekarang sedemikian rupa memberikan kesan  betapa pentingnya kehidupan  dalam keluarga. 
Kegembiraan dan kebersamaan menjadi suat barang mahal bagi kelarga. Dan yang paling 
dapat terkena akibatnya adalah anak-anak, orang tua yang sama-sama bekerja dilar rumah 
dalam waktu yang cukup panjang yaiu pagi sampai sore hari, jelas akan berdampak  pada 
pekerjaan  rumah, khususnya yang berkaitan dengan pengasuhan . proses pengasuhan 
bersama dengan orang ta yang sama-sama bekerja jelas berbeda dengan keluarga yang  pada 
umumnya, ketika orang tua yang masih sama-sama bekerja anak masih membutuhkan  
sebuah  pehatian penh dari  orang lain membantu dalam pengasuhan.  




Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian dilakukan secara 
langsung meneliti strategi orang tua pekerja dalam mendidik karakter anak di perumahan 
Kanigoro kecamatan Kartoharjo Kota Madiun Jawa Timur. Dengan menggunakan pendekatan 
fenomenologis deskriptif. Adapun sumber data yang digunakan ada dua, yakni sumber data 
primer dan skunder. Sumber data primer diambil dari hasil wawancara empat pasang orang 
tua pekerja. Sedangkan sumber data skunder diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi. 
Adapun subjek penelitian adalah tiga pasang orang tua pekerja yang tinggal di kawasan 
setempat dan memenuhi kriteria seperti: Kemudian, data yang diperoleh dianalisis dengan 
metode analisis interaktif. Yang terdiri dari tiga proses yakni: reduksi data, tampilan data, 
pengambilan kesimpulan dan verifikasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Kata pengasuh berasal dari kata “asuh” yang berarti pembimbing, penanggung jawab, atau 
wali,secara umum pengertian pengasuh adalah orang dewasa, yang turut bertanggung jawab 
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dalam kelangsungan hidup dan pendidikan anak. Yang bermaksud dalam pengertian ini 
adalah ayah, ibu, orang tua asuh,kakaek, nenek, paman, bibi, atau wali. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengasuh adalah yang bertanggung 
jawab atas perkembangan seseorang dengan perilaku dan tindakan dilakukan olej orang 
tersebut. 
Jadi peran pengasuh adalah orang yang sangat berperan untuk mendiidk, membina 
mengasih, dan menyayangi dengan penuh kasih sayang dan memberikan dorongan dan 
motivasi yang tinggi kepada anak agar dapat meningkatlan kemmpuan serta menambahkan 
nilai-nilai Islam dalam dirinnya agar dapat terbentuk perilaku yang baik, untuk dirinnya dan 
lingkungan sekitarnya 
Orang tua dalam kamus besar bahasa indonesia disebutkan “orang tua artinya ayah dan 
ibu” banyak kalangan dari para ahli yang mengemukakan pendapatnya tentang pengertian 
orang tua, yaitu menurut miami yang dikutip oleh Kartini Kartono, dikemukakan “ orang tua 
adalah pria dan wanita yang terikat dalam hal perkwinan dan siap sedia untuk memikul 
tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari anak-anak yang dilahirkannya. 
Seorang bapak atau ayah dan ibu dari anak-anak mereka yang memilki kewajiban yang 
penh terhadap berlangsungan hidup bagi anak-anaknya, karena anak memiliki hak untuk 
diurus dan dibina oleh orang tuannya hingga beranjak dewasa. Orang tua selain berkewajiban 
memberikan pengajaran serta pendidikan yang mencakupi semua kebtuhan yang diperlukan 
anak. Ntu mencukupi hal itu, makaorang tua juga berkewajiban untuk bekerja/berkarir. Yang 
dimaksud orang tua karir adalah orang tua yang bekerja diluar rumah, dan biasannya pulang 
kerumah sudah larut sore, ada juga yang ayahnya  bekerja diluar tapi ibu ada dirumah. 
Setiap orang harus senantiasa belejar ilmu mendiidk anak, karena tidak ada sekolah 
khusus untuk menjadi orang tua. Tetapi banyak sekali yang dapat memfasilitasi hal itu jika 
kita bersungguh-sungguh ingat belajar mejadi orang tua yang baik, terutama dizaman dimana 
perkembangan ilmu dan teknologi begitu cepat dan mampu menembus ruang dan waktu. 
3.1.1  Tujuan Akhlaq dalam keluarga 
Akhlak mulia merupakan tujuan pokok dalam pendidikan akhlak. Akhlak seseorang akan 
dianggap mulia jika perbuatannya mencerminkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-
Quran.  
Yang termasuk tujuan pendidikan akhlak antara lain : Mencintai semua orang, tercermin 
dalam perkataan, perbuatan dan prilaku, Toleran dan memberi kemudahan kepada sesama 
dalam semua urusan dan transaksi, seperti jual beli dan sebagainya, Menunaikan hak-hak 
keluarga, kerabat dan tetangga tanpa harus meminta terlebih dahulu, Menghindarkan diri dari 
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sifat-sifat tamak, pelit, pemarah dan semua sifat tercela, Tidak memutuskan silaturrahmi 
dengan sesama. 
3.1.2 Kendala-kendala Pola Asuh  
Kendala dapat diartian sebagai permasalahan. kendala orang tua karir dalam menerapkan 
membentuk Aklaq Islami berarti kendala yang dialami oleh orang tua karir disaat sedang 
menjalankan perannya sebagai pendidik salah satunya membentuk akhlaq islami 
dilingkungan keluarga. kendala internal yang meliputi  faktor psiologis,  faktor keterbatasan 
waktu, faktor ekonomi keluarga, faktor ekternal yang meliputi perkembangan teknologi, 
faktor lingkunagn bermain anak 
3.2 Pembahasan 
Tipe-tipe pola asuh orang tua dalam perspektif Diana Baumrind sebagai berikut: Pola Asuh 
Otoriter Pola asuh otoriter mengutamakan kedisiplinan dalam setiap aturan. Sehingga setiap 
perbuatan yang dilakukan anak akan ada konsekuensinya. Orang tua dengan tipe pola asuh 
otoriter biasanya lahir dari keluarga yang otoriter pula sebagai hasil dari pendidikan yang 
didapat dari orang tua, pada waktu masuh kecil yang cenderung menjunjung tinggi 
kedisiplinan, bahkan banyak menggunakan hukuman fisik. Salah satu indikator pola asuh 
otoriter adalah, seringnya orang tua dalam menggunakan kata “tidak” terhadap anaknya.  
Pola Asuh Permisif Salah satu penerapan pola asuh permisif adalah dengan tidak 
seringnya orang tua menuntut anak, cenderung memanjakan anak, sehingga kontrol orang tua 
terhadap perilaku anak juga rendah. Orang tua dengan tipe pola asuh ini selalu tanggap 
dengan kebutuhan fisik anak, seperti membelikan barang-barang kesukaan anak, mainan, dan 
lain-lain. Akibatnya, ikatan batin yang terjalin antara orang tua dan anak pun kurang. 
 Karena orang tua cenderung memberi apa yang anak mau, namun kontrol yang 
diberikan kurang. Beberapa orang tua memakai pola asuh anak seperti ini, dengan asumsi 
bahwa orang tua tersebut tidak mau anaknya merasakan kesusahan seperti mereka tersebut. 
Pola Asuh Uninvolved Hampir sama dengan pola asuh permisif, namun dalam pola asuh 
uninvolved, orang tua juga kurang memiliki kepedulian terhadap kebutuhan psikis anak. 
Misalnya, mereka kurang memahami perkembangan tren teknologi lantas melimpahkan 
segalanya pada pengasuh anak. Selain itu, orang tua cenderung mencari aman dan kurang 
memperhatikan prestasi anak di sekolah asal mereka tidak dipanggil ke sekolah terkait 
tingkah laku anak maupun prestasi anak. Pola Asuh Otoritatif Pola asuh otoritatif 
memberikan aturan-aturan pada anak, namun sifatnya tidak mengekang seperti pola asuh 
otoriter. Pola asuh ini memiliki komunikasi yang lebih baik dibandingkan pola asuh otoriter. 
Pola asuh ini juga seperti pola asuh permisif, yang peduli akan kebutuhan anak, namun lebih 
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tegas dan proaktif serta bertanggung jawab secara mandiri terhadap anak. Orang tua dengan 
pola asuh ini sering disebut sebagai orang tua teladan dan ideal. Karena pola asuh asuh yang 
diterapkan adalah perpaduan antara pola asuh otoriter dan pola asuh permisif. Mereka 
memberikan kebebasan pada anak, namun tidak lupa disertai tanggung jawab di dalamnya. 
Akibatnya, ikatan batin antara orang tua dan anak terjalin dengan kuat. Selain itu, orang tua 
dengan tipe pola asuh ini memiliki pola pikir yang terbukaterhadap hal-hal baru yang ia 
terima. Pola asuh orang tua berada dalam dua lingkup dimensi saja. Yakni dimensi kontrol 
dan dimensi kehangatan. Dimensi kontrol terdiri dari:pembatasan (restrictivness), tuntutan, 
sikap ketat, campur tangan, kekuasaan yang sewenang-wenang Adapun dimensi kehangatan 
merupakan dimensi penting dalam pola asuh anak. Karenanya, anak merasa nyaman dan 
senang hidup dalam sebuah keluarga, meliputi:peran orang tua dalam menyejahterakan anak, 
respon orang tua dalam memenuhi kebutuhan anak, waktu luang bagi anak, antusias terhadap 
sifat dan sikap anak, peka dengan keadaan emosi anak. Metode dalam Membinak Akhlak 
Islami pada Anak Metode pembinaan dalam keluarga dapat diterapkan diantaranya: metode 
mujahadah, metode pembiasaan, metode taklim, metode latihan. Adapun kendala-kendala 
yang diterapkan dalam membina Akhlaq Islami pada anak yakni : kendala psikologis, 
kendala keterbatasan waktu, kendala faktor ekonomi keluarga, kendala perkembangan 
teknologi, kendala lingkungan bermain 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis data yang dipaparkan pada bab sebelumnya, maka diperoleh simpulan 
sebagai berikut: Strategi Orang Tua Pekerja dalam Mendidik Karakter Anak Strategi yang 
paling sering digunakan orang tua pekerja meliputi tiga cakupan, yakni pola asuh orang tua, 
proses, dan metode. Sebagai berikut: Pola Asuh Pola asuh yang paling dominan adalah pola 
asuh otoritatif. Adapun proses yang dilalui dalam kegiatan mendidik karakter anak yang 
paling dominan melalui proses moral loviing dan moral doing.  
Metode yang paling dominan digunakan ialah metode pembiasaan. Metode yang jarang 
dipakai adalah metode taklim, karena pada pola asuh  yang dibutuhkan pembiasaan bukan 
hanya pengetahuan saja. Pengetahuan keseluruhan pola asuh diatas tentunnya disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi. Dalam macam-macam Akhlaq Islami yaitu Sabar, Jujur, 
Amanah,dan Taat. 
Kendala yang paling kerap dialami oleh orang tua karir dalam membina akhlaq islami 
anak adalah kendala waktu. Kendala ini memberikan dampak pada komunikasi antara orang 
tua dan anak. Kendala ini dirasakan karena anak menghabiskan waktu relatif lama dengan 
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teman bermainnya ketika orang tua masih bekerja di luar rumah, sehingga anak mudah sekali 
mengikuti teman bermainnya. 
Adapun kendala yang paling jarang dialami orang tua karir  adalah kendala internal 
ekonomi. Mayoritas orang tua karir sudah mampu mencukupi kebutuhan ekonominnya, 
adapun yang belum tercukupi hanya dalam jumlah yang sedikit. 
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